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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dalam pernikahan poligami dengan kekerasan
dalam rumah tangga dan stress kaum Ibu (Khususnya wanita yang dipoligami) pads pemakahan poligami.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada tiga wanita yang
dipoligami oleh suaminya. Apakah ada dampak bagi seorang istri sebelum dan se udah pemakahan
poligami, terutama terhadap kekerasan dalam rumah tangga.

Kekerasan fisik, yang menyebabkan rasa sakit, cidera, luka atau carat pads tubuh istrinya atau bahkan
menyebabkan kematian. Kekerasan psikologis seperti setiap perbuatan dan ucapan yang mengakibatkan
ketakutan, hilangnya rasa percaya did, h.ilangnya kemampuan untuk bertindak dan rasatidak berdaya pada
suaminya. Kekerasan seksual, setiap perbuatan yang mencakup pelecehan seksual pemaksaan seksual atau
sampai menjauhkan diri dad kebutuhan seksual. Kekerasan ekonomi, mencakup kepada membatasi istri
untuk bekerja, atau bahkan bekerja untuk dickploitasi atau tindakan menelantarkan anggota keluarga dalam
bidang ekonomi. Perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, yang menyebakan seorang istri
terisolasi dari lingkungan sosialnya.

Stress adal ah salah satu bagian yang menjadi target peneliti apakah dari poligami kemudian adanya
kekekrasan dalam rumah tangga apakah berdampak pada stress Ibu-ibu yang dipoligami oleh suaminya
Secara fisik perang yang mengalarni stress akan mengalami perubahan seperti terlihat dari gejalanyayaitu
sakit kepala, leher, sakit dibagian dada atau sariawan dan banyak sekali gejalanya. Secara emosional juga
terlihat oarang yang mengalami stress seperti mudah tersinggung, depresi, gelisah, merasatidak berdaya
atau prustasi dan sebagainya. Adapun secara perilaku dapat dilihat seperti menggigit kuku, gelak tawa yang
tinggi, memakai obat-obatan, berj alan mondar-mandir dan banyak lagi.

Dari hasil penelitian terhadap ketiga wanita yang dipoligami oleh suaminya maka terdapat berbagai fakta
kekerasan yang diakibatkan oleh pernikahan poligami tersebut. Lebih spesifik ialah kekerasan secara
psikologis yang cukup dominan terjadi dalam keluarga tersebut dan menyebabkan stresss yang
berkepanjangan.

The objective of thisresearch isto find out the relationship in polygamy marriage with violence in
household and depressed mothers (particularly those that are made co-wives) in polygamy marriage. This
research applies qualitative method using an approach of case study on three women being made co-wives
by their husbands. Are there impacts on wives before and after polygamy marriage, particularly with regard
to violence in household?

Physical violence means violence that causes pain, injury, wound, or physical defect on wife's body or even
causes death. Psychological violence means any acts or sayings that result in fear, loss of self-confidence,
loss of ability to act and feeling of powerless against the husband. Sexual violence means every act covering
sexual harassment, sexual coercion, until refrain from sexual need. Economic violence covers restricting the
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wife from working, or even working to be exploited, or act of abandoning family members in terms of
economics. Seizure of freedom haphazardly causing awife isolated from her socia environment.
Depression constitutes one of the parts that become the target of the researcher whether polygamy and
household violence bring impacts on the depressed mothers that made co-wives by their husbands.
Physically, a depressed person will experience changes as seen from the symptoms, such as headache, neck
ache, chest-ache, or naphtha and many other symptoms. Emotionally, a depressed person can also be seen
from the symptoms such easily getting insulted, depressed, and restless, feeling of powerless or frustrated,
etc. While behaviorally, it can be seen from the symptoms such as biting the nails, high cackles, consuming
drugs, walling back and forth, etc.

The result of research to the three women made co-wives by their husbands unveils various violence facts
resulting from the said polygamy marriage. The more specific result is the psychological impactsin the
families and cause prolonged depression.



